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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1
  Tinjauan Umum Sms Reader and Sender 

SMS reader and sender  merupakan aplikasi yang akan membuat komputer berfungsi seperti handphone. Sehingga dengan aplikasi tersebut pengguna handphone akan lebih mudah dalam memanfaatkan berbagai  fasilitas yang ada pada yang ada. Dengan aplikasi ini penguna handpnone tidak kesulitan lagi dalam menggunakan tombol-tombol yang ukurannya sangat kecil, karena pengguna dapat memanfaatkan tombol-tombol pada keyboard komputer. SMS reader dan sender ini menyediakan fasilitas untuk melihat data handphone, yang akan menampilkan data-data handphone, diantaranya: status, time/date, keylock, provider name, provider country, provider code, provider SMSC, signal level, signal batere. Fasilitas untuk membaca SMS, dimana data yang akan dibaca diambil dari inbox yang ada dihandphone, sehingga pengguna dapat membaca SMS tersebut melalui komputer yang telah terhubung. Fasilitas untuk menghapus data SMS, data yang akan dihapus bisa dari data yang terdapat dalam handphone atau data yang disimpan dalam database,  pengguna juga dapat memilih apakah ingin menghapus data satu per satu atau menghapus semua sekaligus. Fasilitas untuk mencari data SMS, untuk mencari data yang diinginkan pengguna dapat menuliskan nomor handphone yang ingin dicari, maka data SMS akan tampil sesuai dengan nomor handphone yang telah dituliskan. Fasiltas untuk menyeting handphone, digunakan mengkoneksikan nomor COM dengan handphone. 

“Sms Reader and Sender” dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6, dan menggunakan database Access 2000.

2.2 Kabel Data

Untuk dapat mengakses handphone, kabel data dihubungkan ke COM1 atau COM2 pada komputer. Terdapat sedikit perbedaan cara pemasangan kabel data untuk beberapa seri NOKIA. Ada yang langsung dapat dipasangkan di handphone tanpa perlu membuka posisi casing handphone, tetapi ada juga yang harus membuka casing handphone.
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Gambar 2.1 Kabel data untuk Nokia seri baru lengkap 

dengan konektor ke COM komputer
 Pemasangan kabel data untuk tipe Nokia yang relatif baru, seperti seri 3210, 3215, 8210, 3310 agak sulit karena posisi konektor untuk kabel data terletak dibawah baterai handpohne. Teknis pemasangannya adalah sebagai berikut. 

1. Buka cover belakang handphone, kemudian ambil baterai dengan menekan dua buah tuas yang menjepit bagian bawah baterai. 
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Gambar 2.2 Bagian belakang handphone Nokia 3310

2. Masukkan baterai ke tempat baterai yang terdapat di kabel data.
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Gambar 2.3 Posisi baterai handphone di kabel data

3. Masukkan baterai tersebut ke handphone seperti posisi biasanya, kemudian pastikan posisi 2 buah tuas di bagian bawah menjepit kotak kabel dengan kokoh. 
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Gambar 2.4 Posisi akhir dari kabel data

2.3   Komponen  MobileFBUS 1.5
MobileFBUS 1.5 merupakan komponen yang dapat diperoleh dari www.softwarecave.com. Komponen ini terdiri dari dua versi, yaitu versi Lite dan Profesional. Untuk versi profesional harus membeli dahulu ke  perusahaan ini, sedang untuk versi Lite disediakan secara gratis sehingga dapat men-download-nya tanpa perlu membayar. Untuk dapat menggunakan komponen ini, kita harus mengcopy file:

· gjfbus15.dll

· MFBUS15.ocx

· MFBUS15.OCA

Ke dalam direktori <windows>\system untuk windows 98 atau ke <windir>\system32 untuk Windows NT. Setelah file tersebut dicopy, kemudian daftar MFBUS15.ocx ke dalam regristry windows dengan mengetikkan perintah di command prompt.
regsvr 32 MFBUS15.ocx
Dengan melakukan perintah tersebut, maka instalasi komponen MobileMFBUS telah selesai. Sekarang komponen ini dalam digunakan di dalam aplikasi yang kita susun dengan menggunakan Visual Basic. Komponen ini akan muncul dengan nama “MobileFBUS control v1.5” di dalam visual basic komponen list. Dengan kontrol  MobileMFBUS1.5 ini dapat membuat bebagai aplikasi pada handphone. MobileFBUS adalah jalur komunikasi 2 arah secara serial dengan kecepatan 115,200 bps  dengan 8 data bit. Di dalam kabel data yang digunakan untuk mentrasfer dari / ke komputer terdapat pengkonversi tegangan dari tegangan TTL yang sesuat dengan yang dibutuhkan perangkat handphone. 

2.4 Properti dan metode MobileFBUS 1.5

Property yang dimiliki oleh kontrol MFBUS 1.5 dapat digunakan ketika kontrol tersebut terhubung dengan handpnone. Berikut adalah table property dan metode dari kontrol MFBUS 1.5 dari aplikasi yang dibuat, antara lain:

Tabel 2.1 Properti kontrol MFBUS 1.5

	No
	Nama Properti
	Fungsi

	1
	Date Time
	Digunakan untuk mengetahui dan menset tanggal dan waktu pada handphone

	2
	Keyboard Locked


	Digunakan untuk mengetahui status keylock pada handphone dalam kondisi aktif atau tidak.

	3
	Battery Level


	Digunakan untuk mengetahui tingkatan level dari battere handphone.

	4
	Rf Level
	Digunakan untuk mengetahui sinyal yang terdeteksi oleh handphone.

	5
	Provider Name
	Digunakan untuk mengetahui informasi mengenai nama provider yang digunakan oleh handphone.

	6
	Connected


	Digunakan untuk mengetahui atau mengecek apakah aplikasi terhubung dengan handphone.

	7
	Phonebook
	Dapat digunakan untuk mengatur phonebook yang tersimpan dalam SIM

	8
	SMS
	Digunakan untuk membaca dan menulis SMS.


Table 2.2 Daftar Metode Kontrol MFBUS 1.5
	No
	Nama Metode
	Fungsi

	1
	Connect
	Digunakan untuk menghubungkan antara aplikasi dengan handphone

	2
	Disconnect
	Digunakan untuk memutuskan hubungan antara aplikasi dengan handphone.

	3
	Refresh
	Digunakan untuk menata ulang daftar pesan/SMS.

	4
	Upload
	Digunakan untuk upload berkas dari aplikasi ke handphone.

	5
	Send Message
	Digunakan untuk mengirimkan pesan.


2.5 Melakukan komunikasi  komputer ke handphone.


Untuk melakukan komunikasi computer ke handphone, hal pertama yang dikerjakan adalah memberi sumber tegangan ke perangkat handphone melalui kabel data dengan menghubungkan ke port serial PC. Langkah selanjutnya mensinkronkan perangkat pada handphone, dengan komputer yang digunakan, dalam protokol MobileFBUS, dengan cara mengirimkan sinyal sebanyak 128 kali, maka selanjutnya jalur sudah siap digunakan untuk mengirimkan paket data. Protokol serial milik Nokia terdapat banyak perintah untuk melakukan komunikasi dengan komputer, baik itu perintah untuk melakukan pengiriman SMS, pembacaan SMS, melakukan panggilan, sampai pada perintah untuk mengetahui versi software dan hardware  handphone yang digunakan. Namun protokol dan perintah yang digunakan untuk melakukan komunikasi setaiap seri handphone berbeda-beda, hal ini menyebabkan teknik pemrograman yang dilakukan harus menyesuaikan dengan tipe dan seri handphone yang digunakan. 

Dalam melakukan komunikasi antara handphone dengan komputer, proses yang terjadi didalam jalur MobileFBUS adalah sebagai berikut.
1. PC mengirimkan paket data.


Paket yang dikirimkan untuk mengetahui versi hardware dan software yang digunakan pada handphone Nokia seri 3310. 

2. Handphone mengirimkan paket data ACK.
3. Handphone mengirimkan paket data yang diminta PC.
4. PC mengirimkan paket data ACK
2.6    Pembuatan Database Dengan Microsoft Access 2000
Microsoft Access adalah suatu paket aplikasi yang dapat membuat sebuah aplikasi database dalam waktu yang relative singkat. Pada program Microsoft Access, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan dan mempunyai topic dan tujuan yang tertentu. Informasi atau data yang diolah tersebut disimpan dalam sebuah file dengan ekstensi MDB(Microsoft Access Database).
2.6.1 Membuat  sebuah Database

Untuk membuat sebuah database yang baru pada Microsoft Access  2000, lakukanlah langkah-langkah berikut:

1.  Dari windows jalankan program Microsoft Access. Setelah dijalankan,   akan keluar kotak dialog seperti pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Kotak Dialog Pilihan
2. Pilih menu Blank Access database

3. Klik OK. Kemudian akan muncul kotak dialog File New Database seperti Gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Kotak Dialog File New Database

4. Isi file name dengan nama database yang anda inginkan buat, sebagai contoh database yang dibuat diberi nama “Database1”.
5. Klik tombol Create.

6. Database yang baru bernama “Database1” telah diciptakan.

2.6.2    Membuat Tabel
Untuk membuat sebuah tabel baru pada Microsoft Access dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Buka database yang telah dibuat, sebagai contoh database Database1. setelah itu muncul kotak dialog Database tab Table seperti pada Gambar 2.7
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Gambar 2.7 Kotak Dialog Database

2. Klik ganda pada pilihan Create table in Design view atau klik icon New pada kotak dialog Database tab Tables. Jika mengeklik icon New akan muncul kotak dialog New Table seperti pada Gambar 2.8 , pilih Design View kemudian klik OK.
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Gambar 2.8 Kotak Dialog New Table

3. Kemudian muncul kotak dialog Table untuk membuat sebuah tabel sepeti pada Gambar 2.9
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Gambar 2.9Membuat Table Baru

4. Isi File Name dengan nama field untuk record-record dari table. 
5. Simpan tabel yang telah dibuat. Pada waktu kotak dialog Save As seperti pada Gambar 2.10
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Gambar 2.10 Kotak Dialog Save Tabel
6. Isi Table Name dengan nama table anda. 
7. Klik OK
2.6.3   Tipe Data

Pada tabel Microsoft Access 2000 terdapat sepuluh tipe data. Tipe data tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 2.3 Tipe Data Pada Microsoft Access 2000

	Setting
	Tipe dari data
	Ukuran

	Text
	Text atau kombinasi antara text dan angka.
	0 – 255 karakter atau ukuran yang diatur pada FieldSize.

	Memo
	Text atau kombinasi text dan angka.
	0 – 65.535 karakter

	Number
	Data numeric yang akan digunakan dalam perhitungan matematika.
	1, 2, 4 atau 8 byte sesuai dengan tipe yang dipakai pada FieldSize.

	Date/time
	Tanggal dan waktu
	8 byte

	Currency
	Jumlah uang dan data numeric yang digunakan pada perhitungan matematika meliputi data dengan satu sampai empat decimal. Memiliki keakuratan 15 digit di sebelah kiri tanda decimal dan 4 digit di sebelah kanan tanda decimal.
	8 byte

	AutoNumber
	Sebuah angka yang berurutan atau angka random yang diberikan oleh Microsoft Access pada waktu sebuah record baru dimasukkan  ke table. AutoNumber tidak dapat diubah.
	4 byte

	Yes/No
	Data Yes dan No dan field-fiels yang berisi satu atau dua data (Yes/No,True/False atau On/Off).
	1 byte

	OLE Object
	Sebuah objek yang dihungkan atau diletakkan pada sebuah table Microsoft Access.
	0 – 1 GigaByte

	Hiperlink
	Text dan angka yang disimpan sebagai text dan digunakan sebagai alamat hiperlink
	Setiap bagian dapat berisi 0 – 2048 karakter.

	LoopUpWizard
	Menciptakan sebuah field yang mengizinkan untuk memilih sebuah nilai dari table lain atau daftar nilai menggunakan listbox atau combo box.
	Sama dengan ukuran primary key field yang digunakan untuk menunjuk lookup, biasanya 4 byte.


2.7       Pemrograman Visual Basic 6.0
2.7.1    Lingkungan Kerja  Visual Basic 6.0

Bahasa pemograman Visual Basic 6.0, merupakan bahasa yang dapat membuat program dengan aplikasi GUI (Graphical User Interface) atau program yang memungkinkan pemakai komputer berkomunikasi dengan komputer tersebut dengan menggunakan modus grafik dan gambar.

Microsoft Visual Basic 6.0, menyediakan fasilitas yang memungkinkan untuk menyusun sebuah program dengan memasang obyek-obyeok grafis dalam sebuah form Visual Basic 6.0, berawal dari bahasa pemograman BASIC (Beginners All-Purpose Symbolic Intruction Code)

Di dalam Visual Basic 6.0, menyediakan fasilitas IDE (Integreted Development Environmrnt), karena dengan menggunakan IDE dapat menghubungkan beberapa fungsi, seperti mengedit program, kompilasi program dan eksekusi program dengan cara umum yang digunakan. 

a. Window Utama

Pada saat memasuki lingkungan kerja Visual Basic, akan ditampilkan Window Utama, seperti yang diperlihatkan pada gambar 2.11 berikut:
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Gambar 2.11 Tampilan Awal Window Utama Visual Basic 6.0.

b.       Window ToolBox
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  ToolBox akan menampilkan standar kontrol Visual Basic 6.0, plus kontrol ActiveX dan dapat menyisipkan obyek yang akan ditambahkan. ToolBox merupakan perangkat kerja yang berisi kumpulan tombol obyek kontrol untuk mengatur desain dari aplikasi yang akan dibuat. Pada kondisi default ToolBox menampilkan tabulasi general dengan 21 tombol kontrol yang dapat ditampilkan dengan menggunakan prosedur, hal ini bisa dilihat pada Gambar 2.12
Gambar 2.12 Window ToolBox.

c. Window Properties
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Window Properties merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk menampung nama property dari kontrol yang terpilih. Pengaturan property pada program Visual Basic versi 6.0 merupakan hal yang sangat penting membedakan obyek yang satu dengan yang lainnya, hal ini bisa dilihat pada gambar 2.13 berikut:

Gambar 2.13Window Properties.

d. Window Kerja 
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Form Window merupakan jendela desain dari sebuah program aplikasi. Pada jendela terdapat beberapa elemen yang dapat digunakan untuk mengatur tampilan, hal ini bisa dilihat pada gamabar 2.4 sebagai berikut :

Gambar 2.14 Window Form

e. Window Project

Window Project merupakan suatu kumpulan module atau merupakan program aplikasi itu sendiri. Dalam Visual Basic 6.0, File Project disimpan dengan nama file berakhiran .VBP, dimana file ini berfungsi untuk menyimpan seluruh komponen program, hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.15 sebagai berikut :
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Gambar 2.15 Window Project

2.7.2 Kontrol 

Kontrol adalah alat bantu yang dipakai untuk membuat sebuah objek pada form Visual Basic. Setelah kontrol ditambahkan ke form, kontrol tersebut berubah menjadi sebuah objek yaitu elemen perantara pemakai yang dapat diprogram. 

Tabel 2.4 Tabel Kontrol
	Gambar Kontrol
	Nama Kontrol
	Fungsi
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	Picture Box
	Untuk menampilkan file gambar : .bmp, .jpg, .gif, .wmf, dan .ico.
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	Label
	Menampilkan teks tetapi pemakai tidak dapat berinteraksi dengannya atau mengubahnya.
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	Text Box
	Menampilkan teks di mana pemakai dapat mengisi atau melihat teks yang ditampilkan sebagai output suatu proses.
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	Frame
	Mengidentifikasi sebuah grup pengontrolan.

	
[image: image15.png]



	Command Button
	Memberikan sebuah perintah atau tindakan ketika digunakan.
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	Check Box
	Memberikan perintah pilihan benar/salah (True/False) atau ya/tidak (Yes/No). Pemakai dapat memilih check box secara bersamaan.
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	Combo Box
	Unit kontrol kombinasi antara text box dengan list box. Pemakai bisa mengetikkan pilihan atau memilih lewat daftar drop-down.
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	List Box
	Menampilkan daftar item yang dapat dipilih salah satu oleh pemakai.
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	Drive List Box
	Menampilkan daftar drive.
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	Directory List Box
	Menampilkan daftar direktori pada drive terpilih.
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	Shape
	Membuat lingkaran, elips, dan kotak pada form.
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	Line
	Membuat garis lurus pada form.
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	Image
	Menampilkan file gambar : .bmp, .jpg, .gif, .wmf, dan .ico. Perbedaan dengan Picture Box adalah kontrol ini memberikan perintah seperti command button saat pemakai mengklik gambar menggunakan mouse.
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	List View
	Menampilkan/mendaftarkan item, seperti item dari database. Listview dapat juga digunakan untuk membuat judul item. Untuk menampilkan kontrol List View, klik menu Projects – Components, Pilih Microsoft Windows Common Controls 6.0.


2.7.3 Variabel

Variabel adalah lokasi di memori komputer tempat Visual Basic menyimpan sementara informasi. Aturan penamaan variabel yaitu :

a) Maksimum 40 karakter. Jika lebih yang dikenali hanya 40 karakter pertama saja.

b) Tidak boleh ada spasi.

c) Yang diperbolehkan adalah huruf, angka, atau garis bawah( _ ).

d) Karakter pertama harus huruf.

e) Tidak boleh menggunakan kata kunci, objek, properti, dan metode Visual Basic.

Ada tiga cara untuk mendeklarasikan variabel, yaitu : default, implisit, dan eksplisit. Di bawah ini adalah penjelasan mengenai tiga cara dalam mendeklarasikan variabel :
1) Default
Jika variabel tidak dideklarasikan secara implisit maupun eksplisit, maka variabel itu ditunjuk sebagai variabel variant dengan tipe default. Tipe data variant adalah tipe khusus yang digunakan oleh Visual Basic yang berisi data numerik, string, atau date.
2) Implisit
Untuk membuat variabel tipe implisit, gunakan suffix / awalan seperti pada tabel 2.3. Di bawah ini adalah contoh dalam mendeklarasikan variabel menggunakan cara implisit :

Pesan$ = “Ini adalah string”  ‘Membuat variabel string

Jumlah% = 300   ‘Membuat variabel integer
3) Eksplisit
Untuk membuat variabel tipe eksplisit, pertama-tama anda harus menentukan scope ( jangkauan ). Ada empat level scope :

1)  
Level Prosedur

Pada level prosedur, variabel dideklarasikan menggunakan    pernyataan Dim :


Dim Umur As Integer


Dim Jumlah_Total As Double


Dim Nama, Alamat, Kota As String
Variabel yang dideklarasikan pada level prosedur, waktu hidup variabel tersebut hanya selama prosedur dijalankan.

2) Level Prosedur Statistik

Untuk membuat variabel yang dideklarasikan pada level prosedur yang waktu hidupnya selama program aplikasi masih berjalan, ganti kata kunci Dim dengan Static :

Static Umur As Integer


Static Jumlah_Total As Double
3) Level Form / Modul

Variabel level form / modul menyimpan nilai di dalamnya dan dapat dipanggil pada semua prosedur dalam form / modul. Variabel level form / modul dideklarasikan pada bagian deklarasi dari objek general dalam jendela kode form / modul, menggunakan kata kunci Dim :

Dim Umur As Integer

Dim Tanggal As Date

4) Level Global

Variabel level global menyimpan nilai di dalamnya dan dapat dipanggil pada semua prosedur dalam aplikasi. Variabel level global dideklarasikan pada bagian deklarasi dari objek general dalam jendela kode form / modul, menggunakan kata kunci Public atau Global :



Public Umur as Integer

  Global Tanggal as Date

Array adalah fasilitas untuk menyimpan data secara berurutan dalam sebuah nama variabel. Dalam array data disimpan menggunakan indeks untuk memudahkan pencarian kembali data tersebut.
Di bawah ini adalah contoh pendeklarasian variabel array :

Dim arrContoh(9) as Integer

Tulisan batasan elemen array terletak di dalam tanda kurung. Terlihat bahwa pendeklarasian variabel arrContoh akan menghasilkan 10 elemen dengan indeks dari 0 sampai 9. 

2.7.4 Prosedur

Procedure merupakan suatu blok kode yang bisa dieksekusi untuk merespon suatu event. Penulisan prosedur secara umum ditulis dengan kata Sub. Cara mendefinisikan prosedur dengan nama “KonversiUSRp” dalam Visual Basic adalah :

Sub KonversiUSRp(Argumen)



--


End Sub

Untuk mendefinisikan sebuah prosedur, menggunakan kata Sub yang letaknya sebelum nama prosedur. Sedangkan Argumen adalah daftar variabel yang digunakan sebagai parameter yang dilewatkan ke atau dari prosedur tersebut. Daftar argumen dipisahkan dengan tanda koma dan setiap variabel argumen harus ditentukan jenisnya. Cara menentukan argumen dapat diberikan contoh penulisannya seperti :


Var1 as Type1, Var2 as Type2,…

Var1, dan Var2 adalah nama variabel yang anda tentukan sesuai dengan tujuan dan gunanya, sedangkan Type1, dan Type2 adalah jenis data yang dikenal oelh Visual Basic seperti String, Integer, Single, dan lain-lain.

Contoh pembuatan prosedur dengan nama Hitung. Variabel yang akan dilewatkan adalah Bil1, Bil2..

Sub contoh (Bil1 As Integer, _

Bil2 As Integer)

TxtJumlah.Text = Bil1 + Bil2

End Sub

Ada dua cara dalam pemanggilan prosedur yaitu dengan cara menyebutkan kata call atau langsung menuliskan nama prosedurnya.

Cara 1:


Call contoh (5,10)

Cara 2:


contoh 5,10
2.7.5 Struktur Pengambil Keputusan

1. If…Then

      Berfungsi mengeksekusi satu atau lebih perintah yang menyatakan keadaan. Cara penulisannya :

If Kondisi Then Perintah

‘untuk perintah satu baris

If Kondisi Then
‘untuk perintah dengan banyak baris
Perintah

End If

2. If…Then…Else

Digunakan untuk banyak blok perintah. Penulisannya :

If Kondisi 1 Then


(Perintah Blok 1)

ElseIf Kondisi 2 Then


(Perintah Blok 2)

Else


(Perintah Blok ke-n)


      End If

2.7.6 Struktur Pengulangan

Digunakan untuk mengulang sebagian rutin sehingga anda tidak perlu menulis ulang rutin sebanyak pengulangan yang diinginkan. Macam-macam bentuk perulangan adalah dengan menggunakan Do…Loop, While…Wend, dan For…Next. Bentuk pengulangan For…Next, dipilih jika anda sudah tahu berapa kali dilakukan pengulangan blok perintah. Bentuk penulisannya adalah sebagai berikut :
For Variabel = Awal To Akhir [Step pertambahan]




Perintah

Next [Variabel]

Pernyataan Exit For memungkinkan anda keluar dari loop For…Next sebelum loop selesai dilaksanakan.

2.8 Subbahasa SQL
Dalam SQL, terdapat tiga subbahasa, yaitu Data Definition Language (DDL) yang digunakan untuk membangun objek-objek dalam database, seperti tabel dan indeks, Data Manipulation Language (DML) yang digunakan untuk menambah, mencari, mengubah, dan menghapus baris dalam tabel, dan Data Control Language (DCL) yang digunakan untuk menangani masalah sekuriti dalam database.. 
1. Data Definition Language (DDL)

DDL bertugas untuk membuat objek SQL dan menyimpan definisinya dalam tabel. Pembuatan tabel, perubahan struktur tabel, perubahan nama tabel, serta perintah untuk menghapus tabel, dilakukan dengan subbahasa yang tergolong dalam DDL. Perintah-perintah yang digolongkan dalam DDL adalah create, alter, dan drop.
a. Melihat keseluruhan tabel

      Untuk melihat keseluruhan tabel yang ada dalam server MySql adalah sebagai berikut :


show tables;
b. Melihat struktur tabel

      Untuk melihat struktur tabel yang telah dibuat dalam server MySql adalah sebagai berikut :


describe [nama_tabel];
2. Data Manipulation Language (DML)
DML digunakan untuk menampilkan, mengubah, menambah, dan menghapus baris dalam tabel. Perintah-perintah yang digolongkan dalam DML adalah select, update, insert, dan delete.
a. Memasukkan data (insert)
      Ada dua perintah yang dapat digunakan untuk memasukkan data ke dalam tabel :
insert into [nama_tabel] values ([isi_field_1], [isi_field_2], …, [isi_field_n]);

insert into [nama_tabel] ([nama_field_1], [nama_field_2], …, [nama_field_n]) values ([isi_field_1], [isi_field_2], …, [isi_field_n]);
b. Menampilkan data (select)
Perintah yang digunakan untuk menampilkan data adalah :
select [fields] from [nama_tabel] where [kondisi];
Setelah penulisan select, [field] dapat diganti dengan menyebutkan satu nama field saja atau beberapa field sekaligus yang dipisah dengan tanda koma (,). Penulisan field-field tersebut digunakan untuk memunculkan data dari kolom mana saja yang akan ditampilkan. Jika seluruh kolom akan ditampilkan, dapat menggunakan tanda asterik (*) untuk mewakilinya. 
c. Mengubah data (update)
Perintah yang digunakan untuk mengubah data adalah :

Update nama_tabel] set [nama_field_1]=[isi_baru_1], [nama_field_2]=[isi_baru_2], …, [nama_field_n]=[isi_baru_n] where [kriteria];
d. Menghapus data (delete)
Perintah yang digunakan untuk menghapus data adalah :

delete from [nama_tabel] where [kriteria];
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